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ABSTRACT

Learning activity is defined as an activity undertaken by students in the
implementation of the learning process. Never seen a student of learning without
involving their motion activity. in other words, students activity is very necessary
in the learning process. The purpose of this study is to observe the student
learning activities in the study of mathematics after applied Two Stay Two Stray
(TS-TS) method in SMP Negeri 19 Palembang. To find out the purpose of
research, the researcher used a Mixed Methods Research. The results of this study
were taken from observational data of student activity at each meeting, interview
the selected sample, and documentation, then it can be concluded that: after
applied the Two Stay Two Stray (TS-TS) method in mathematics at SMP Negeri
19 Palembang, student learning activities included in the category of active with
an average of 75, where 12 students were in the category of very active, 7
students are in the category of active, 8 students were in the category of fairly
active, 3 students are no categories are less active, and 1 student in the category
is very less active.

Key words: learning activities, methods Two Stay Two Stray (TS-TS)
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ABSTRAK

Aktivitas belajar diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Tidak pernah terlihat orang yang belajar
tanpa melibatkan aktivitas geraknya. dengan kata lain, akitivitas siswa sangatlah
diperlukan dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
melihat aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika setelah diterapkan
metode Two Stay Two Stray (TS-TS) di SMP Negeri 19 Palembang. Untuk
mengetahui tujuan penelitian, maka yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Mixed Methods Research. Hasil penelitian ini diambil dari data observasi aktivitas
siswa pada setiap pertemuan, wawancara kepada sampel terpilih, dan
dokumentasi, kemudian dapat disimpulkan bahwa: setelah diterapkan metode Two
Stay Two Stray (TS-TS) dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 19
Palembang, aktivitas belajar siswa termasuk dalam kategori aktif dengan rata-rata
75, dimana 12 orang siswa berada pada kategori sangat aktif, 7 orang siswa
berada pada kategori aktif, 8 orang siswa berada pada kategori cukup aktif, 3
orang siswa berada ada kategori kurang aktif, dan 1 orang siswa berada pada
kategori sangat kurang aktif.

Kata kunci: aktivitas belajar, metode Two Stay Two Stray (TS-TS)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan, karena dengan

mendapatkan pendidikan akan memberikan dampak perubahan yang positif,

diantaranya perubahan tingkah laku, pola pikir, kepribadian ataupun emosional.

Menurut Dalyono (2007: 4), pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata

laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui usaha

pengajaran dan pelatihan. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 mengatakan bahwa pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab (UU Sistem Pendidikan Nasional, 2011: 6).

Menurut Dewi (2014: 1), berhasilnya suatu tujuan pendidikan tergantung

pada bagaimana proses pembelajaran tersebut berlangsung yang meliputi aktivitas

siswa, respon siswa, dan hasil belajar yang efektif, begitu juga dengan tujuan

pembelajarannya. Dewi juga mengatakan bahwa belajar dan pembelajaran

merupakan aktivitas yang melekat secara intern dalam diri manusia. Dalam proses

pembelajaran aktivitas siswa merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan

karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Sejalan dengan yang dikatakan



2

2

Sardiman (2010: 95) bahwa belajar adalah berbuat, tidak ada belajar kalau tidak

berbuat. Berbuat dalam konteks ini adalah beraktivitas dalam proses

pembelajaran. Oviyanti (2009: 26) juga mengatakan bahwa proses pembelajaran

harus berdasarkan prinsip aktivitas, karena tanpa aktivitas proses belajar mengajar

tidak mungkin dapat berjalan dengan baik.

Untuk itu aktivitas belajar sangat diperlukan oleh siswa untuk

mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketika siswa pasif, atau hanya

menerima dari guru, ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah

diberikan. Mengapa demikian? Karena salah satu faktor yang menyebabkan

informasi cepat dilupakan adalah faktor kelemahan otak manusia itu sendiri.

Belajar hanya mengandalkan indera pendengaran mempunyai beberapa

kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai waktu yang lama.

Kenyataan ini sesuai dengan kata-kata mutiara yang diberikan oleh seorang filosof

kenamaan dari Cina, Konfusius sesuai yang dikutip Hisyam Zaini. Dia

mengatakan: Apa yang saya dengar saya lupa, apa yang saya lihat saya ingat dan

apa yang saya lakukan saya faham (Zaini, 2011: 15).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dengan adanya

aktivitas belajar yang baik maka siswa akan belajar lebih aktif dan pada akhirnya

hasil belajar dapat dicapai secara maksimal. Untuk itu keaktifan sangat diperlukan

dalam proses pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Matematika. Hal ini

sangat sejalan yang dinyatakan oleh Hamalik (2004: 175) bahwa penggunaan asas

aktivitas besar nilainya bagi pengajaran para siswa, karena siswa mencari

pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri, berbuat sendiri akan

mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, memupuk kerjasama yang
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harmonis dikalangan siswa, siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri,

dan memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis.

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti selama PPL di SMP Negeri

19 Palembang dan observasi langsung yang peneliti lakukan,  guru mata pelajaran

matematika di SMP Negeri 19 Palembang cenderung masih menggunakan proses

pembelajaran yang terpusat pada guru. Dalam proses pembelajaran aktivitas yang

tampak hanya sekadar memperhatikan dan menegerjakan tugas yang diberikan

guru, sehingga proses pembelajaran tidaklah efektif. Hal ini terbukti dari data

hasil observasi peneliti, dimana rata-rata aktivitas yang tampak dilakukan siswa

kelas VIII di SMP Negeri 19 Palembang selama proses pembelajaran adalah

sebesar 47. Berdasarkan kategori aktivitas belajar siswa rata-rata aktivitas 47

masuk dalam kategori kurang aktif. Maka dapat dikatakan bahwa lebih dari

separuh aktivitas siswa kelas VIII di SMP Negeri 19 Palembang belum tampak.

Untuk melihat aktivitas belajar siswa diantaranya dapat dilakukan dengan

menggunakan metode pembelajaran yang disesuiakan dengan materi

pembelajarannya, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Menurut

Anurrahman (dalam Saputra 2015: 157) penggunaan metode pembelajaran yang

tepat dapat mendorong timbulnya rasa senang siswa terhadap pelajaran.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu adanya metode

pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran tidak monoton, menyenangkan

dan aktivitas siswa lebih hidup dalam proses pembelajaran tersebut.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat membuat aktivitas siswa

lebih hidup dalam proses pembelajaran adalah metode pembelajaran Two Stay

Two Stray (TS-TS). Metode Two Stay Two Stray membentuk kelompok kecil
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dengan ciri khas pembentukan kelompok dilakukan secara heterogen kemudian

dua orang siswa bertugas sebagai tamu dan dua orang siswa yang lain sebagai

tuan rumah. Menurut Huda (2014: 207) metode TS-TS merupakan pembelajaran

kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung

jawab, saling membantu menyelesaikan masalah, dan melatih siswa untuk

bersosialisasi dengan baik. Metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)

berfungsi memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa dalam

kelompok untuk lebih aktif dalam bergerak, melihat, mengemukakan pendapat,

bertanya, mengingat apa yang didapat dari hasil diskusi kelompok serta cara

mereka bersosialisasi dengan kelompok lainnya.

Agar aktivitas belajar siswa yang tampak baik, siswa harus memahami

materi terlebih dahulu. Guna mempermudah siswa dalam memahami materi,

maka guru sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu materi yang akan diajarkan

secara umum, mengingat tidak semua siswa mau langsung belajar dan membahas

materi yang diberikan bersama teman kelompoknya. Maka dari itu, peneliti

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul Penerapan Metode Two

Stay Two Stray (TS-TS) untuk Melihat Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran

Matematika di SMP Negeri 19 Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah aktivitas belajar siswa pada

pembelajaran matematika setelah diterapkan metode Two Stay Two Stray (TS-TS)

di SMP Negeri 19 Palembang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat aktivitas belajar siswa pada

pembelajaran matematika setelah diterapkan metode Two Stay Two Stray (TS-TS)

di SMP Negeri 19 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan pengetahuan lebih

kepada:

1. Bagi Peneliti, mendapatkan pengalaman langsung dalam pelaksanaan

pembelajaran menggunakan motode Two Stay Two Stray (TS-TS) pada mata

pelajaran matematika.

2. Bagi Siswa, dapat mengurangi kejenuhan dalam belajar dan diharapkan

dapat meningkatkan keaktifan dalam belajar dan hasil belajar pada mata

pelajaran matematika.

3. Bagi Guru, sebagai saran yang berguna untuk mengadakan variasi dalam

proses pembelajaran.

4. Bagi Sekolah, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan mutu sekolah,

baik dalam proses mengajarnya maupun hasil belajarnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Menurut Susanto (2013: 186) pembelajaran matematika adalah suatu

proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan

kreativitas berfikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa,

serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang

melibatkan pola pikir dan pengelolaan logika pada suatu lingkungan belajar yang

sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar

matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan

kegiatan belajar secara efektif dan efisien (Rusyanti, 2014). Menurut Musetyo

(2009: 126) pembelajaran metematika adalah proses pemberian pengalaman

belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana

sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang

dipelajari.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika

adalah proses belajar mengajar yang sengaja diciptakan oleh guru dan melibatkan

interaksi antara guru dan siswa untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa

sehingga siswa memperoleh pengetahuan tentang materi matematika yang

dipelajari.
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B. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar,

metode mempunyai peranan yang cukup penting (Oviyanti, 2009: 19). Hal ini

juga disampaikan Rohani (2010: 137) bahwa metode pembelajaran adalah suatu

cara kerja yang sistematik yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu

tujuan pembelajaran. Menurut (Sukardi, 2013: 29) Metode pembelajaran adalah

cara-cara yang dilakukan guru untuk menyampaikan bahan ajar kepada siswa.

Rusman (2014: 132) juga mengatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara

yang dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran guna

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

C. Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)

1. Pengertian Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)

Menurut Suyatno (dalam Faturohman, 2015: 90) metode Two Stay

Two Stray (TS-TS) adalah metode dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan

pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah kerja kelompok, dua

siswa bertamu kekelompok lain dan dua siswa lainnya tetap dikelompoknya

untuk menerima dua orang dari kelompok lain. Metode pembelajaran Two Stay

Two Stray merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan

kepada kelompok lain untuk membagikan hasil dan informasi dengan
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kelompok lainnya. Dalam setiap kelompok terdiri dari empat orang, dimana

dua orang bertugas menjadi tamu untuk mencari informasi dari kelompok lain,

sedangkan dua orang tetap tinggal di kelompoknya masing-masing (Dewi,

2014: 3). Menurut Huda (2014: 140) metode pembelajaran Two Stay Two Stray

(TS-TS) adalah metode pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk

membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Pembelajaran TS-TS

memungkinkan siswa untuk saling berbagi dengan kelompok-kelompok lain.

Bedasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode

pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) merupakan metode pembelajaran

kelompok dengan dua orang siswa sebagai tamu dan dua orang siswa menjadi

tuan rumah. Metode ini dapat melatih siswa untuk berdiskusi dan bekerja sama

dalam kelompok. Metode ini diharapkan dapat mengupayakan peningkatan

keterampilan berdiskusi siswa yaitu dengan adanya siswa yang bertamu

kekelompok lain, memacu siswa untuk berbicara dan bertanya dan begitu pula

dengan siswa yang tinggal ditempat, terpacu untuk mengutarakan pendapatnya

mengenai bahan diskusi yang sebelumnya telah didiskusikan dengan

kelompoknya serta kegiatan tersebut mengharuskan terjadinya interaksi untuk

saling bertukar pendapat bahan diskusi yang sebelumnya telah didiskusikan

antara tinggal dan bertamu.



9

9

2. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)

Huda (2014: 207-208) mengemukakan langkah-langkah metode

pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) sebagai berikut:

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari empat

siswa. Kelompok yang dibentukpun heterogen.

b) Guru memberikan subpokok untuk tiap kelompok dan dibahas bersama

anggota kelompok masing-masing.

c) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang.

Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk

dapat terlibat dalam proses berpikir.

d) Setelah selesai, dua orang dari tiap kelompok pergi untuk bertamu ke

kelompok lain.

e) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil

kerja dan informasi kepada tamu dari kelompok lain.

f) Tamu mohon diri untuk kembali ke kelompoknya untuk melaporkan dan

membahas informasi yang mereka dapat dari kelompok lain.

g) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

h) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Faturrohman (2015: 91) mengemukakan langkah-langkah metode

pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) sebagai berikut:

a) Guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa

sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.
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b) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5

orang siswa secara heterogen.

c) Guru membagikan lembar kerja siswa atau tugas untuk dibahas dalam

kelompok.

d) Siswa 2-3 orang dari tiap kelompok berkunjung kekelompok lain untuk

mendapatkan informasi dan sisa kelompok tetap dikelompoknya untuk

menerima siswa yang bertamu kekelompoknya.

e) Siswa yang bertamu kembali kekelompoknya masing-masing dan

menyampaikan informasi yang didapat kepada teman yang tetap berda

dalam kelompok. Hasil kemudian dibahas dan dicatat.

f) Hasil diskusi dikumpulkan, kemudian salah satu kelompok mepresentasi-

kan hasil jawaban dan kelompok lain memberikan tanggapan.

g) Guru membimbing siswa merangkum pembelajaran.

h) Guru memberikan penghargaan secara kelompok.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan langkah-

langkah Two Stay two Stray adalah sebagai berikut:

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok secara heterogen yang

terdiri dari 4-5 orang siswa.

b) Guru menjelaskan materi pelajaran secara singkat.

c) Guru memberikan subpokok atau LKS kepada tiap-tiap kelompok dan

dibahas bersama kelompoknya masing-masing.
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d) 2-3 orang siswa pergi bertamu kekelompok lain untuk mendapatkan

informasi dan siswa yang lain tetap berada dalam kelompok untuk

menerima tamu dari kelompok lain guna memberikan informasi.

e) Siswa yang menjadi tamu kembali kekelompoknya masing-masing

kemudian menyampaikan informasi yang didapat dan membahas kembali

kemudian membuat kesimpulan.

f) Hasil diskusi dikumpulkan kemudian salah satu kelompok mepresentasi-

kan hasil jawaban dan kelompok lain memberikan tanggapan.

g) Guru memberikan penghargaan secara kelompok.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray

(TS-TS)

Suatu metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan metode Two Stay Two Stray (TS-TS) adalah sebagai berikut

(Fathurrohman, 2015: 91):

a) Dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia

siswa.

b) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna.

c) Lebih berorientasi pada keaktifan.

d) Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya.

e) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa.

f) Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan.

g) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.
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Sedangkan kekurangan dari model Two Stay Two Stray (TS-TS)

adalah sebagai berikut (Susanto, 2011: 25):

a) Membutuhkan waktu yang lama.

b) Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok.

c) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga).

d) Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas.

Untuk mengatasi kekurangan model pembelajaran Two Stay Two

Stray (TS-TS), maka sehari sebelum pembelajaran, guru terlebih dahulu

mempersiapkan dan membentuk kelompok-kelompok belajar yang

heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis.

Pembentukan kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling

mengajar dan saling mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas

karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi yang

diharapkan bisa membantu anggota kelompok yang lain.

D. Aktivitas Belajar Siswa

Belajar bukanlah berproses dalam kehampaan. Tidak pula sepi dari

berbagai aktivitas. Tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan

aktivitas geraknya. Apalagi bila aktivitas belajar itu berhubungan dengan masalah

belajar menulis, mencatat, memandang, membaca, mengingat, berpikir, latihan

atau praktek dan sebagainya (Wahab, 2008: 120). Aktivitas belajar diartikan

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam pelaksanaan proses

pembelajaran, siswa berkerja atau berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga
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dengan demikian siswa tersebut memperoleh pengetahuan, pengalaman,

pemahaman dan aspek-aspek lain tentang apa yang ia lakukan. Menurut Oviyanti

(2009: 26) belajar sejatinya sejumlah aktivitas, baik aktivitas fisik maupun

aktivitas psikis. Aktivitas fisik ialah peserta didik giat dan aktif dengan anggota

badannya, seperti membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja. Sedangkan

aktivitas psikis seperti mendengarkan, mengamati, meneyelidiki, mengingat,

menguraikan dan memecahkan masalah.

Dalam sebuah proses pembelajaran ada beberapa aktivitas belajar,

diantaranya adalah:

1. Mendengarkan

Soesmanto (2013: 107) mengatakan dalam proses belajar mengajar tentunya

akan ada penjelasan yang diberikan oleh guru mengenai materi yang sedang

dipelajari. Tugas pelajar atau mahasiswa adalah mendengarkan. Tidak setiap

orang dapat memnfaatkan situasi ini untuk belajar. Menurut Ahmadi dan

Supriyono (2013: 132) dalam proses belajar mengajar di sekolah atau kuliah

sering ada ceramah dari guru atau dosen. Tugas pelajar atau mahasiswa

adalah mendengarkan. Apabila dalam hal ini seorang siswa atau mahasiswa

mendengarkan dengan set tertentu untuk mencapai tujuan belajar, maka

orang itu dikatakan belajar. Dengan demikian, mendengarkan yang

dikatakan belajar adalah mendengarkan suatu ceramah atau penjelasan dari

guru atau dosen dengan tujuan untuk mencapai tujuan belajar.

2. Memandang

Soesmanto (2013: 108) beserta Ahmadi dan Supriyono (2013: 133) sepakat

mengatakan bahwa setiap stimuli visual memberikan kesempatan bagi
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seseorang untuk belajar. Apabila kita memandang sesuatu dengan set

tertentu untuk mencapai tujuan yang mengakibatkan perkembangan diri

kita, maka dalam hal demikian kita sudah belajar.

3. Meraba, Membau, Mencicip/Mengecap

Menurut Soesmanto (2013:109) segenap stimuli yang dapat diraba, dicium

dan dikecap merupakan situasi yang memberi kesempatan bagi seseorang

untuk belajar apabila dimanfaatkan untuk mencapai tujuan belajar. Ahmadi

dan Supriyono (2013: 134) mengatakan aktivitas meraba, membau, ataupun

mengecap dapat dikatakan belajar, apabila aktivitas-aktivitas itu didorong

oleh kebutuhan, motivasi untuk mencapai tujuan belajar dengan

menggunakan set tertentu untuk memperoleh perubahan tingkah laku.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa meraba, membau, mencicip/mengecap

dikatakan belajar apabila dilakukan untuk mencapai tujuan belajar.

4. Menulis atau Mencatat

Ahmadi dan Supriyono (2013: 134) mengatakan mencatat yang termasuk

belajar adalah apabila dalam mencatat tersebut menyadari kebutuhan dan

tujuannya, serta menggunakan set tertentu agar catatan itu nantinya berguna

bagi pencapaian tujuan belajar. Menurut Soesmanto (2013: 109) mencatat

dapat dikatakan belajar apabila catatan tersebut berguna untuk mencapai

tujuan belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mencatat dikatakan

belajar apabila hasil catatan tersebut berguna untuk mencapai tujuan belajar.
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5. Membaca

Soesmanto (2013: 110) sepakat dengan Ahmadi dan Supriyono (2013: 135)

mengatakan bahwa membaca dapat dikatakan belajar apabila memiliki

tujuan untuk mencapai tujuan belajar.

6. Mengamati Tabel-Tabel, Diagram-Diagram dan Bagan-Bagan

Soesmanto (2013: 111) beserta Ahmadi dan Supriyono (2013: 136)

mengatakan dalam buku ataupun di lingkungan lain sering kita jumpai

tabel-tabel, diagram ataupun bagan-bagan. Materi non verbal semacam ini

sangat berguna bagi kita dalam mempelajari materi yang relevan.

7. Mengingat

Soesmanto (2013: 112) beserta Ahmadi dan Supriyono (2013: 137) sepakat

mengatakan bahwa mengingat yang didasari atas kebutuhan serta kesadaran

untuk mencapai tujuan belajar lebih lanjut adalah termasuk aktivitas belajar,

apalagi jika mengingat itu berhubungan dengan aktivitas-aktivitas lainnya.

8. Berfikir

Menurut Ahmadi dan Supriyono (2013: 137) berpikir termasuk aktivitas

belajar. Dengan berpikir, orang memperoleh penemuan baru, setidak-

tidaknya orang menjadi tahu tentang hubungan antar sesuatu. Soesmanto

(2013: 112) mengatakan bahwa dengan berpikir seseorang akan

memperoleh pengetahuan yang baru ataupun dapat mengetahui hubungan

antar sesuatu. Sehingga dapat disimpulkan berpikir yang dikatakan belajar

adalah apabila dalam berpikir tersebut sesorang memperoleh pengetahuan

yang baru.
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9. Latihan atau Praktek

Soesmanto (2013: 113) beserta Ahmadi dan Supriyono (2013: 137) sepakat

mengatakan latihan atau praktek adalah termasuk aktivitas belajar. Orang

yang berlatih atau berpraktek sesuatu tentunya menggunakan set tertentu

sehingga setiap gerakan atau tindakannya terarah pada suatu tujuan. Hasil

latihan atau prektek itu sendiri akan berupa pengalaman yang dapat

mengubah diri subjek serta mengubah lingkungannya (lingkungan yang

dimaksud adalah dalam diri anak).

Menurut Dierich (dalam Rohani 2010: 10-11) aktivitas siswa dalam

belajar mengajar dapat terbagi dalam delapan kelompok kegiatan, yaitu:

1. Aktivitas Visual

Seperti membaca, melihat, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran

dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Aktivitas Lisan

Seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu

kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran atau pendapat.

3. Aktivitas Mendengar

Seperti Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau

diskusi kelompok dan mendengarkan radio.

4. Aktivitas Menulis

Seperti menulis cerita, menulis laporan, membuat rangkuman, mengerjakan

tes dan mengisi angket.
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5. Aktivitas Menggambar

Seperti menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta dan pola.

6. Aktivitas Metrik

Seperti melakukan percobaan, memilih alat-alat, membuat model, menari

dan berkebun.

7. Aktivitas Mental

Seperti merenungkan, mengingat masalah, menganalisis, melihat hubungan-

hubungan dan membuat keputusan.

8. Aktivitas Emosional

Seperti minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.

Adapun aktivitas yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitas

visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengar, aktivitas menulis, aktivitas

menggambar, aktivitas metrik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional.

E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Setiap aktivitas belajar dalam suatu proses pembelajaran, tentunya akan

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut adalah beberapa faktor yang

mempengaruhi belajar:

1. Intelegensi

Syah (2012: 148) mengatakan semakin tinggi kemampuan atau intelegensi

seseorang maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses.

Sebaliknya, semakin rendah intelegensinya semakin kecil peluangnya

meraih sukses. Sejalan dengan itu Dalyono (2007: 56) juga mengatakan
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sesoarang yang mempunyai intelegensi atau kemampuan yang baik

umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cendrung baik. Sebaliknya orang

yang intelegensinya rendah cenderung mengalami kesukaran dalam belajar

sehingga prestasi belajarnya pun rendah.

2. Minat

Menurut Dalyono (2007: 56) minat adalah keinginan yang kuat untuk

menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta keinginan

hidup senang. Sejalan dengan itu Syah (2012: 152) mengungkapkan minat

adalah kecenderungan dan keinginan yang besar terhadap sesuatu. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa minat adalah keinginan yang kuat untuk

memperoleh sesuatu.

3. Motivasi

Mustaqim (2004: 77) mengatakan motivasi adalah keadaan jiwa individu

yang mendorong untuk melakukan sesuatu perbuatan guna mencapai suatu

tujuan. Dalyono (2007: 57) juga mengatakan motivasi adalah daya

pendorong untuk melakukan sesuatu. Motivasi menurut Syah (2012: 153)

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari

dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan

belajar. Sedangakan motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang

dari luar individu siswa berupa pujian dan hadiah, peraturan, guru, dan

teman yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.

4. Keluarga
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Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak

dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan, besar kecil penghasilan, tenang

atau tidak dalam kedaan rumah, dan rukun tidaknya kedaan orang tua

(Dalyono: 2007: 59). Sedangkan Syah (2012: 154) mengungkapkan sifat

orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan letak

rumah dapat memberi dampak baik maupun buruk terhadap kegiatan belajar

dan hasil yang dicapai siswa. Dengan demikian dapat diketahui bahwa

faktor keluarga merupakan salah satu penentu utama keberhasilan belajar.

5. Sekolah

Syah (2012: 154) mengatakan lingkungan sosial sekolah seperti guru,

teman-teman sekelas, dan staf adminitrasi dapat mempengaruhi semangat

belajar seorang siswa. Dalyono (2007: 59) juga mengatakan bahwa kualitas

guru, metode mengajar, teman sekelas, kemampuan anak, dan sebagainya

turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kurnia Dewi

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two

Stray Terhadap Hasil belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas X

SMA Negeri 1 Gelumbang Muara Enim” menunjukkan bahwa ada pengaruh

model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar.

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 80,28

dan kelas kontrol 73,24.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rahayu dengan

judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Teknik Dua Tinggal

Dua tamu Pada Pembelajaran Matematika Di SMP 53 Palembang”, maka dapat

disimpulkan bahwa dari hasil observasi diperoleh rata-rata skor aktivitas siswa

kelas VII2 pada pembelajaran matematika sub pokok bahasan segitiga adalah

sebesar 9,10 ini berati rata-rata tingkat aktivitas siswa sudah tergolong aktif. Dari

hasil belajar siswa tergolong baik dengan rata-rata nilai sebesar 73,55.

Tabel 2.1
Perbedaan Penelitian dengan Peneliti Terdahulu

Peneliti
Jenis

Penelitian
Model

Pembelajaran
Fokus

Penelitian
Lokasi

Penelitian
Keterangan

Rani
Mixed

Methods
Research

Two Stay Two
Stray (TS-TS)

Aktivitas
Belajar Siswa

SMP Negeri
19 Palembang

Sudah diteliti

Dewi,
Kurnia

Kuantitatif
Eksperimen

Two Stay Two
Stray

Hasil Belajar
SMA Negeri 1

Gelumbang
Sudah diteliti

Rahayu,
Dwi

Penelitian
Kuantitatif

Dua Tinggal
Dua Tamu

Hasil Belajar
dan Aktivitas

Siswa

SMP Negeri
53 Palembang

Sudah diteliti

Dari tabel di atas dapat ketahui bahwa perbedaan dengan penelitian

terdahulu terdapat pada jenis penelitian, fokus penelitian, dan lokasi penelitian.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mixed Methods

Research, yaitu metode penelitian kombinasi. Sugiyono (2013: 397) mengatakan

penelitian kombinasi adalah jenis penelitian yang menggabungkan antara metode

kualitatif dan metode kuantitatif. Bahri dan Fahkry (2014: 6) membagi metode

kombinasi menjadi dua model utama yaitu model sequential (kombinasi

berurutan) yang meliputi sequential explanatory (kuantitatif-kualitatif) dan

sequential exploratory (kualitatif-kuantitatif) dan model concurrent (kombinasi

campuran) yang meliputi concurrent embedded (campuran tidak berimbang)

dan concurrent triangulation (campuran berimbang). Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan metode penelitian dengan model Concurrent Embedded (kombinasi

campuran tidak berimbang).

Penelitian kombinasi model Concurrent Embedded merupakan metode

penelitian yang mengkombinasikan penggunaan metode penelitian kuantitatif dan

kualitatif secara bersama-sama (atau sebaliknya), tetapi bobot metodenya berbeda

(Creswell dalam Sugiyono, 2013: 412). Dengan metode penelitian kombinasi,

peneliti ingin memperoleh data yang mendalam sehingga dapat mengetahui

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Desain penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah One – Shot Case Study. Dalam

rancangan ini suatu kelompok diberi treatment/perlakuan, selanjutnya diobservasi

hasilnya (Suryabrata 2013: 100).
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B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer

dan data skunder. Menurut Moleong sumber data utama dalam penelitian

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen dan lain-lain (Meolong, 2010: 157). Sumber data primer dalam

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Palembang. Sedangkan

sumber data skunder dalam penelitian ini didapat dari hasil observasi, hasil

wawancara, hasil dokumentasi dan foto. Dari sumber data tersebut dapat diambil

informasi-informasi yang terkait dengan penelitian ini.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)

Metode Two Stay Two Stray (TS-TS) adalah strategi pembelajaran

dengan cara siswa berbagi pengalaman dan pengetahuan dengan kelompok

lain. Sintaknya adalah kerja kelompok. Dua orang siswa berkunjung ke

kelompok lain sedangkan dua orang lainnya tetap berada di tempatnya untuk

menerima dua orang siswa dari kelompok lain. Adapun langkah-langkah

pembelajaran menggunakan metode Two Stay Two Stray (TS-TS) adalah: 1)

guru menjelaskan materi terlebih dahulu, 2) siswa mendiskusikan masalah

yang ada dalam LKS dengan teman kelompoknya, 3) dua orang dari tiap

kelompok pergi menuju kelompok lain untuk mendapatkan informasi, 4) setiap

kelompok bergabung lagi dengan kelompoknya untuk membagikan informasi

yang didapat, 5) masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
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2. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh

siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran, siswa berkerja atau berperan

aktif dalam pembelajaran, sehingga dengan demikian siswa tersebut

memperoleh pengetahuan, pengalaman, pemahaman dan aspek-aspek lain

tentang apa yang ia lakukan. Adapun indikator aktivitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mental, aktivitas

menulis, aktivitas mendengar, aktivitas menggambar, aktivitas emosional, dan

aktivitas metrik.

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII semester

ganjil SMP Negeri 19 Palembang, sedangkan sampelnya adalah salah satu kelas 8

yang ada di SMP Negeri 19 Palembang. Pengambilan sampel mengggunakan

teknik cluster random sampling yaitu memilih satu kelas dari delapan kelas yang

sudah terbentuk dan kelas yang terpilih adalah kelas 8.2 yang berjumlah 38 siswa.

Tabel 3.1
Data Sampel Penelitian SMP Negeri 19 Palembang

Kelas
Jenis kelamin

JumlahLaki-laki Perempuan

8.2 17 siswa 21 siswa 38 siswa



24

E. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

a) Observasi dan meminta izin kepada pihak sekolah

b) Konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika yang bersangkutan di

SMP Negeri 19 Palembang. Selanjutnya membuat instrumen penelitian

berupa RPP, LKS, lembar observasi, pedoman wawancara, kunci

jawaban dan penskoran.

c) Memvalidasi instrumen penelitian, berupa RPP, LKS, Lembar observasi,

pedoman wawancara, kunci jawaban dan pensekoran. Validasi yang

digunakan adalah validasi kualitatif, dimana nantinya pakarlah yang

menentukan valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut.

d) Konsultasi kembali dengan guru mata pelajaran matematika yang

bersangkutan guna menentukan sampel penelitian dan jadwal penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan penelitian yang dilaksanakan adalah kegiatan pembelajaran

matematika menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two stray (TS-TS).

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap dan dilakukan dalam empat

kali pertemuan.

a) Pertemuan pertama pembagian kelompok oleh peneliti berdasarkan jenis

kelamin dan tingkat kemampuan siswa (heterogen) dan mengenalkan

metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) kepada siswa.

b) Pertemuan kedua, ketiga, dan keempat proses pembelajaran

menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two stray (TS-TS) dan
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observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan oleh observer serta

dilakukan wawancara kepada tiap kelompk yang mengalami kesulitan

dalam proses pembelajaran guna mendapatkan fakta mengenai aktivitas

yang dilakukan siswa.

3. Tahap Kesimpulan

Setelah didapat data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi

mengenai aktivitas belajar siswa. Selanjutnya dianalisis, kemudian melakukan

pembahasan dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan di SMP Negeri 19 Palembang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,

wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk menentukan kategori

aktivitas siswa, selanjutnya peneliti mengadakan wawancara. Wawacara ini

dilakukan untuk mendukung hasil observasi. Selama proses pembelajaran, peneliti

membuat dokumentasi video pembelajaran. Video pembelajaran ini digunakan

untuk menguatkan hasil observasi dan wawancara. Sehingga data yang didapat

benar-benar valid.

1. Observasi

Menurut Sukmadinata (2015: 220) observasi atau pengamatan

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.

Observasi dalam penelitian ini untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa

selama proses pembelajaran matematika dengan penerapan metode
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pembelajaran Two Stay Two Stary (TS-TS) dilakukan setiap tatap muka yaitu 3

kali pertemuan. Setiap pertemuan, pengamatan dilakukan selama proses

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal, inti dan penutup.

Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan

dengan lembar observasi yang terdiri dari delapan indikator dan tiap-tiap

indikator terdiri dari satu sampai tiga deskriptor. Dalam hal ini observer cukup

memberikan tanda (√) pada deskriptor yang tampak dan tanda (-) pada

deskriptor yang tidak tampak. Adapun aktivitas yang diamati dalam penelitian

ini yaitu:

Tabel 3.2
Indikator Aktivitas Siswa

No. Indikator Deskriptor

1.
Aktivitas

Visual

1. Siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi.
2. Siswa memperhatikan penjelasan dari teman kelompok.
3. Siswa membaca buku (sumber lain) dan mengamati masalah yang

ada di dalam LKS.

2.
Aktivitas

Lisan

1. Siswa mengemukakan pendapat atau pertanyaan.
2. Siswa menjawab pertanyaan.
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok.

3.
Aktivitas
Mental

1. Siswa menganalisis hasil penyelidikan dan penemuannya.
2. Siswa mampu mengambil kesimpulan dari hasil penyelidikan dan

penemuannya.
3. Siswa menanggapi hasil pekerjaan kelompok lain.

4.
Aktivitas
Menulis

1. Siswa mengerjakan soal (LKS) yang diberikan guru.
2. Siswa menulis kesimpulan dari hasil diskusi.
3. Siswa membuat catatan dari apa yang telah dipelajarinya.

5.
Aktivitas

Mendengar

1. Siswa mendengarkan  saat guru menjelaskan materi.
2. Siswa mendengarkan penjelasan dari teman kelompok saat diskusi.

3. Siswa mendengarkan penjelasan teman kelompok lain yang
mempresentasikan hasil kerjanya.

6.
Aktivitas

Menggambar

Siswa menggambarkan bangun persegi dan segitiga untuk
menentukan rumus phytagoras, menemukan kebalikan teorema
pythagoras, dan mengenal tripel pythagoras.

7.
Aktivitas

Emosional

1. Siswa tenang dalam merespon pertanyaan.

2. Siswa mampu  menerima pendapat temannya.

3. Siswa bersemangat saat diskusi.
8. Aktivitas 1. Siswa melakukan pengukuran sesuai perintah dalam LKS.
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Metrik 2. Siswa melakukan percobaan untuk menentukan rumus teorema
phytagoras, menemukan kebalikan teorema pythagoras, dan
mengenal tripel pythagoras.

2. Wawancara

Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2014: 318) mengatakan bahwa

dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam

tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Hasil

wawancara digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa melakukan

aktivitas belajarnya setelah diterapkan metode pembelajaran Two Stay Two

Stray (TS-TS). Metode wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur. Sugiyono (2014: 318)

mengatakan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. Tujuan dilakukan

wawancara pada penelitian ini adalah untuk mendalami data dari observasi

yang dilakukan kepada siswa.

3. Dokumentasi

Sugiyono (2014: 329) mengatakan dokumentasi merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk gambar

berupa foto, gambar hidup (video), sketsa, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat Sugiyono tersebut, dalam penelitian ini peneliti

akan memakai dokumentasi gambar hidup (video). Hal ini dilakukan agar
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aktivitas belajar matematika dapat benar-benar diamati dengan teliti.

Tujuannya adalah untuk mendalami data dari observasi yang dilakukan kepada

siswa.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Sugiyono (2014: 366) mengatakan pengecekan keabsahan data dalam

penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas data, uji transferability, uji

dependability, dan uji confimability. Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji

kredibilitas data. Sementara itu uji kredibilitas data dapat dilakukan melalui

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,

diskusi teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. Dalam hal ini

peneliti melakukan uji kredibilitas data dengan cara triangulasi. Setelah data

dianalisis sampai ditemukan jawaban dari pertanyaan penelitian. Terakhir peneliti

melakukan pemeriksaan terhadap kecukupan referensi.

1. Triangulasi

Tiangulasi adalah suatu pendekatan riset yang memakai suatu

kombinasi lebih dari satu startegi dalam satu penelitian untuk menjaring

informasi/data (Wirawan, 2012: 156). Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda

(Sugiyono, 2014: 330). Peneliti membandingkan data hasil observasi dengan

data hasil wawancara dan data hasil dokumentasi.
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2. Kecukupan Referensi

Kecukupan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Menurut Bugin (2011: 267) keabsahan

data hasil penelitian ini dapat dilakukan dengan memperbanyak referensi yang

dapat menguji dan mengkoreksi hasil penelitian yang dilakukan. Referensi

tersebut, baik referensi yang berasal dari orang lain maupun yang diperoleh

selama penelitian berlangsung seperti gambar di lapangan, rekaman

wawancara, video dokumentasi, maupun catatan-catatan harian di lapangan.

H. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data dalam penelitian terdiri dari data observasi,

wawancara dan dokumentasi. Langkah pertama yang peneliti lakukan adalah

menganalisis hasil observasi untuk menentukan kategori aktivitas belajar siswa.

Setelah kategori aktivitas siswa didapat, peneliti menganalisis hasil wawancara

untuk mendukung hasil observasi berdasarkan sampel terpilih. Selanjutnya

peneliti menganalisis hasil dokumentasi beruba video pembelajaran untuk

menguatkan hasil observasi dan wawancara berdasarkan sampel terpilih, sehingga

data yang didapat benar-benar valid.

1. Observasi

Untuk mengetahui aktivitas siswa selama penerapan metode Two Stay

Two Stray (TS-TS) peneliti melakukan analisis data melalui lembar observasi.

Lembar observasi ini memuat indikator dan indikator memuat deskriptor.

Indikator dalam penelitian ini memuat aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas

mental, aktivitas menulis, aktivitas mendengar, aktivitas menggambar, aktivitas

emosional dan aktivitas metrik. Adapun yang dilakukan untuk menganalisis
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data observasi aktivitas siswa selama pelajaran matematika berlangsung

dengan cara setiap deskriptor yang tampak diberi skor 1 dan deskriptor yang

tidak tampak diberi skor 0, selanjutnya data hasil observasi dianalisis dengan

rumus (Purwanto, 2010: 112):

= × 100
Keterangan:

S = nilai yang dicari atau diharapakan

R = jumlah skor dari indikator yang diperoleh

N = Skor maksimum dari indikator

100 = Bilangan tetap

Setelah diperoleh skor akhir tiap siswa dan rata-rata tiap indikator

aktivitas selanjutnya skor tersebut dikonversikan berdasarkan kategori aktivitas

belajar siswa. Adapaun kategori aktivitas belajar menurut (Djaali, 2008: 134)

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kategori Aktivitas Siswa

Nilai Kategori
86 – 100 Sangat Aktif

71 – 85 Aktif

56 – 70 Cukup Aktif

41 – 55 Kurang Aktif

< 40 Sangat Kurang Aktif

2. Wawancara

Data yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini di

analisis dengan menggunakan analisis deskritif kualitatif. Adapun langkah-

langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1) Memutar rekaman handphone beberapa kali agar dapat menuliskan

dengan tepat jawaban yang diucapkan siswa.

2) Mentranskip hasil wawancara dengan subjek wawancara.

3) Memeriksa kembali hasil transkip tersebut dengan mendengarkan

kembali ucapan-ucapan saat wawancara berlangsung.

Untuk mengurangi kesalahan penulisan pada transkip hasil

wawancara, maka akan digunakan kode dalam penulisannya. Kode yang

digunakan adalah P dan siswa. Dimana P menyatakan peneliti dan siswa

menyatakan nama siswa.

3. Dokumentasi

Data yang diperoleh melalui dokumentasi berupa video tersebut

kemudian diputar dan ditonton secara berulang kemudian dideskripsikan

berdasarkan sampel terpilih guna mencocokkan hasil yang didapat dari hasil

observasi dan hasil wawancara kepada siswa secara langsung. Kemudian dari

hasil pemutaran video tersebut diambil kesimpulan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Two Stay Two Stray (TS-

TS) untuk Melihat Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran Matematika di SMP Negeri

19 Palembang” merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

aktivitas siswa pada pembelajaran matematika dengan menerapkan metode Two

Stay Two Stray (TS-TS). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19

Palembang, yang beralamat di Jalan Srijaya Km. 5,5 Palembang. Penelitian ini

dilaksanakan mulai tanggal 13 Agustus 2016 sampai dengan 28 Oktober 2016.

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap pelaporan.

Tabel 4.1
Tahap Prosedur Kegiatan Penelitian

Prosedur
Kegiatan

Tanggal
Kegiatan

Kegiatan

Persiapan

11 Agustus  2016
Peneliti menghubungi pihak sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian, selanjutnya peneliti
menyerahkan surat izin penelitian dan peneliti
mendapatkan izin untuk melakukan penelitian.

12 Agustus 2016

Peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran
matematika yaitu ibu Hj. Milhana Betty, S.Pd., M.Si.,
selanjutnya peneliti membuat instrumen penelitian
berupa RPP, LKS, Lembar Observasi, dan Pedoman
Wawancara

15 Agustus 2016 Peneliti melakukan validasi instrumen penelitian

10 Oktober 2016

Peneliti melakukan konsultasi kembali dengan guru
mata pelajaran matematika guna menentukan sample
penelitian dengan teknik cluster random sampling dan
menentukan siswa yang akan dijadikan sampel
wawancara dengan teknik purposive sampling dan
penetapan jadwal penelitian.

Pelaksanaan 17 Oktober 2016
Peneliti membagi siswa yang berjumlah 38 siswa
kedalam 9 kelompok, karena pada hari tersebut semua
siswa hadir. Pembagian kelompok secara heterogen.



33

33

22 Oktober 2016

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan
materi menemukan teorema pythagoras dan
menerapkan metode Two Stay Two Stray (TS-TS) serta
observasi aktivitas siswa oleh observer selama proses
pembelajaran.

24 Oktober 2016

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan
materi kebalikan teorema pythagoras dan menerapkan
metode Two Stay Two Stray (TS-TS) serta observasi
aktivitas siswa oleh observer selama proses
pembelajaran.

28 Oktober 2016

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan
materi tripel pythagoras dan menerapkan metode Two
Stay Two Stray (TS-TS) serta observasi aktivitas siswa
oleh observer selama proses pembelajaran. Setelah
proses pembelajaran selesai peneliti memanggil 6 orang
siswa untuk diwawancarai.

1 November 2016
Peneliti membuat laporan akhir dan membuat
kesimpulan dari hasil observasi aktivitas siswa, hasil
wawancara, dan dokumentasi

Pelaporan
1 November 2016

s/d selesai
Peneliti membuat laporan akhir mengenai aktivitas
siswa pada pembelajaran matematika tersebut.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, terdapat empat tahapan kegiatan yang dilakukan oleh

peneliti. Kegiatan pertama, peneliti melakukan observasi ke sekolah dengan

menyerahkan surat izin penelitian untuk mendapatkan izin dari Kepala Sekolah

dan guru mata pelajaran matematika untuk dapat melaksanakan penelitian di

SMP Negeri 19 palembang. Pada tahap ini peneliti telah mendapatkan izin

untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 19 Palembang. Kegiatan kedua,

peneliti berkonsultasi kembali dengan guru mata pelajaran matematika yaitu

Hj. Milhana Betty, S.Pd., M.Si., kemudian peneliti membuat RPP, LKS,

lembar observasi, pedoman wawancara, dan rubrik penskoran. Kegiatan ketiga,

pada kegiatan ini peneliti melakukan valiadasi instrumen penelitian. Validasi

dilakukan secara kualitatif dengan memberikan komentar dan saran oleh pakar

matematika (validator) secara terus menerus sampai instrumen dikatakan valid

oleh validator itu sendiri. Adapun pakar (validator) dalam validasi instrumen



34

34

ini adalah 2 orang Dosen Matematika UIN Raden Fatah dan 1 orang Guru

Matematika. Selanjutnya peneliti merevisi instrumen berdasarkan komentar

dan saran yang diberikan oleh para pakar (validator). Adapun mengenai

komentar dan saran validator mengenai kevalidan instrumen penelitian dapat

dilihat pada tabel dibawah ini. Pada tahap kegiatan keempat peneliti kembali

lagi berkonsultasi dengan guru mata pelajaran matematika untuk menentukan

sampel penelitian dan jadwal penelitian. Dari hasil konsultasi tersebut, didapat

sampel pada penelitian ini siswa kelas 8.2 SMP Negeri 19 Palembang yang

berjumlah 38 siswa. Jadwal penelitian yang terhitung dari tanggal 17 Oktober

2016 sampai dengan 28 Oktober 2016.

Tabel 4.2
Komentar/Saran Validator

Validator Tanggal Komentar/Saran

Reino Septra Nery,
M.Pd. (Dosen
Matematika UIN
Raden Fatah
Palembang)

15 Agustus 2016

Rpp
1. Rapikan susunan tabel RPP
2. Perhatikan penulisan
LKS

Acc LKS
Lembar Observasi

Perbaiki dan tambahkan kalimat pada
deskriptor
Pedoman Wawancara

1. Perbaiki penulisan
2. Buat tabel pengelompokan pedoman sesuai

dengan indikator aktivitas
3. Tambahkan “berikan alasan” pada

pedoman wawancara

16 Agustus 2016

Rpp
Acc RPP Penelitian
Lembar Observasi

Acc lembar observasi aktivitas siswa
Pedoman Wawancara

Tambahkan pernyataan pada pedoman
wawancara sesuai dengan indikator aktivitas

25 Agustus 2016 Pedoman Wawancara
Acc pedoman wawancara

Desi Ana, S.Pd.
(Guru Matematika
SMP)

31 Agustus 2016

RPP
1. Perbaiki alokasi waktu
2. Perhatikan penulisan kunci jawaban
LKS

Cantumkan materi pokok dalam LKS
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Lembar Observasi
Beri identitas pada siswa agar pengamat lebih
mudah dalam proses observasi
Pedoman Wawancara

Acc

05 September 2016

RPP
Acc
LKS

Instrumen sudah valid (Acc)
Lembar Observasi

Acc

Rahma Siska Utari,
M.Pd. (Dosen
Matematika UIN
Raden Fatah
Palembang)

28 September 2016

RPP
1. Rapikan susunan tabel pada RPP
2. Tambahkan materi ajar dipertemuan 2 dn 3
3. Perbaiki materi ajar pertemuan 1
4. Perbaiki soal evaluasi pertemuan 1 dan 2
5. Buat rubrik pensekoran pertemuan evaluasi

pertemuan 1–3 secara mendetail/terperinci
6. Perhatikan penulisan kata dan EYD
LKS

Tambahkan 3 persoalan pada LKS pertemuan
2 dan 3
Lembar Observasi

1. Nama kelompok dan anggota kelompok
diletakkan di atas setelah judul lembar
observasi

2. Tambahkan skor observasi di bawah tabel
Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara Acc
10 Oktober 2016 Instrumen penelitian Acc

2. Tahap Pelaksanaan

Proses pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam empat kali

pertemuan, pertemuan pertama pembagian kelompok, pertemuan kedua sampai

pertemuan keempat proses pembelajaran dengan metode Two Stay Two Stray

(TS-TS) dan observasi aktivitas siswa oleh observer. Pada pertemuan keempat

dilakukan wawancara setelah proses pembelajaran selesai. Adapun deskripsi

pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
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a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 17 Oktober

2016 pukul 11.50 s/d 12.20 WIB. Pada kegiatan penelitian pertama ini siswa

yang hadir berjumlah 38 orang. Terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri

dan memberitahukan maksud dan tujuan peneliti. Selanjutnya peneliti

mengabsen siswa satu-persatu untuk mengenal siswa lebih jauh. Peneliti

kemudian membagi siswa menjadi 9 kelompok, karena jumlah siswa yang ada

dan hadir ada 38 siswa, maka tiap kelompok terdiri dari 4 – 5 orang siswa.

Pada kegiatan ini peneliti juga mengenalkan metode Two Stay Two Stary (TS-

TS) dan memberitahukan materi yang akan mereka pelajari pada tiga

pertemuan selanjutnya.

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 22 Oktober

2016 pada pukul 09.55 s/d 11.15 WIB. Pada tahap ini peneliti melaksanakan

proses pembelajaran dengan menggunakan metode Two Stay Two Stray (TS-

TS) dan observasi aktivitas siswa oleh observer selama proses pembelajaran.

Pada pertemuan kedua ini ada satu siswa yang tidak bisa mengikuti proses

pembelajaran.

Gambar 4.1
Hasil Dokumentasi

Peneliti Menjelaskan Materi Pelajaran
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Dalam kegiatan inti, peneliti terlebih dahulu menjelaskan materi

menemukan terorema pythagoras secara singkat. Selanjutnya peneliti meminta

siswa untuk mendiskusikan LKS secara berkelompok dalam waktu 30 menit.

Setelah semua kelompok selesai mendiskusikan LKS, peneliti meminta tiap-

tiap kelompok mengutus 2 teman kelompoknya untuk bertamu ke kelompok

lain. Kelompok yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu.

Setelah selesai, peneliti meminta setiap kelompok kembali ke kelompoknya

masing-masing. Kemudian peneliti meminta salah satu kelompok

mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya. Dalam hal ini kelompok 4

memberanikan diri mengutus salah satu perwakilannya. Selanjutnya peneliti

meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan. Diakhir, peneliti

mengkoreksi dan melakukan pembenaran mengenai apa yang mereka kerjakan.

Gambar 4.2
Hasil Dokumentasi

Siswa Mengerjakan LKS secara Berkelompok

Proses pembelajaran pertemuan kedua ini cukup kondusif, namun ada

beberapa kelompok yang terlihat bingung saat diskusi kelompok berlangsung.

Hal ini peneliti ketahui saat mengecek LKS, LKS yang mereka kerjakaan

masih kosong. Selanjutnya peneliti menanyakan:
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P : kenapa LKSnya belum diisi?

Siswa : kami bingung bu, cakmano caro ngisinyo hehe.

P : LKSnya dibaca tidak?

Siswa : sudah bu

P : petunjuknya dibaca dengan teliti idak?

Siswa : sudah bu, tapi masih bingung

P : jangan bingung, kerjakan LKS sesuai petunjuknya. Seperti soal nomor

1 petujuknya minta digambar, maka gambarkanlah. Nanti tanya ibu

lagi jika masih bingung.

Siswa : baik bu.

Gambar 4.3
Terjemahan Wawanca 1

Dari percakapan peneliti dengan siswa dalam proses pembelajaran peneliti

mengetahui bahwa siswa telah membaca LKS namun belum memahami

petunjuk dengan benar. Dari percakapan tersebut pula peneliti mengetahui

bahwa siswa telah melakukan indikator aktivitas visual yaitu pada deskriptor

mengamati masalah yang ada dalam LKS. Masalah lain yang peneliti hadapi

adalah ketika peneliti meminta tiap kelompok untuk menjadi tamu dan tuan

rumah. Pada saat pelaksanaan TS-TS ini berlangsung, suasana kelas menjadi

gaduh karena suara siswa. Setelah suasana kelas menjadi tenang peneliti

melajutkan proses pembelajaran kembali.

Selanjutnya peneliti menemukan jawaban salah satu kelompok yang

berbeda dari kelompok lainnya.



39

39

Gambar 4.4
Hasil Dokumentasi

Jawaban LKS Siswa

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa jawaban pada gambar atas adalah

jawaban yang tepat dan jawaban pada gambar bawah adalah jawaban yang

kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa kurang mampu mengumpulkan

informasi yang sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya, sehingga

siswa kurang memahami apa yang diinginkan oleh soal. Namun, sampai pada

tahap ini siswa telah mampu melakukan aktivitas mental dengan baik.

c. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan hari Senin 24 Oktober 2016 pukul

11.00 s/d 12.20 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga ini hampir

sama dengan proses pembelajaran pada pertemuan kedua. Pada pertemuan

kedua ini siswa membahas materi kebalikan teorema pythagoras. Dalam

pertemuan kali ini siswa dibimbing untuk menemukan kebalikan teorema
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pythagoras, dimana tujuannya adalah ketika siswa itu menemukan sendiri,

maka ingatan mereka akan materi tersebut lebih tahan lama. Proses

pembelajaran pertemuan ketiga ini jauh lebih kondusif, semua siswa bersama

kelompoknya mengerjakan LKS. Pada saat pelaksanan TS-TS berlangsung,

suara siswa tidak terlalu berisik seperti pertemuan kedua. Ini dikarenakan siswa

sudah mampu berdabtasi dengan metode pembelajaran yang peneliti

gununakan.

Selain materi yang dipelajari, perbedaan proses pembelajaran

pertemuan ketiga dan kedua terletak pada kelompok yang bertamu, dan

kelompok yang tinggal. Selanjutnya kelompok yang mempresentasikan hasil

diskusi LKS pada pertemuan ketiga ini adalah kelompok 3, kelompok 5, dan

kelompok 8. Pada pertemuan ketiga ini ada 2 orang siswa yang tidak bisa

mengikuti proses pembelajaran.

Gambar 4.5
Hasil Dokumentasi

Tuan Rumah dan Tamu
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Proses pembelajaran pertemuan ketiga ini jauh lebih kondusif dari

pertemuan kedua, semua kelompok nampak aktif dalam menyelesaikan

LKSnya masing-masing. Pada saat melakukan pemeriksaan peneliti

menghampiri satu demi satu kelompok untuk mengetahui kesulitan apa yang

mereka hadapi. Sampailah peneliti pada kelompok terakhir yaitu kelompok 9,

peneliti mendapati bahwa kelompok 9 mengalami kesulitan untuk

menempelkan bangun segitiga yang telah mereka gambar, kemudian peneliti

menanyakan:

P : kenapa ini?

Siswa : ini nah bu, kan gambar setigigo yang kelimo ini sudah kami gambar

terus kami gunting tapi pas nak kami tempel bingung bu mano yang

siku-sikunyo soalnyo agak beda bentuknyo dengan gambar nomor 1

dan 2.

P : coba mana sisi terpanjang dn sisi terpendek?

Siswa : ini buk yang paling pendek dan ini yang paling panjang, kalau yang

bawah idak lebih panjang dari yang ini (sambil menunjukkan

gambar)

P : coba kalian tempelkan sudut yang terbentuk oleh sisi terpendek dan

sisi bawah pada sudut siku-siku pada gambar di LKS (sambil

menunjuk LKS)

Siswa : maksih bu.

Gambar 4.6
Terjemahan Wawancara 2
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Dari percakapan peneliti dengan siswa dalam proses pembelajaran peneliti

mengetahui bahwa siswa mengalami kesulitan ketika akan menempelkan

gambar yang sudah mereka buat pada LKS dikarenakan bentuk gambar yang

sedikit berbeda meski demikian, mereka sudah mengetahui mana yang disebut

sisi terpanjang atau sisi miring. Dari percakapan tersebut pula peneliti

mengetahui bahwa siswa telah menggambar bangun segitiga sesuai dengan

petunjuk yang ada dalam LKS dimana artinya siswa mampu melakukan

indikator aktivitas menggambar.

Gambar 4.7
Hasil Dokumentasi

Peneliti Memberikan Solusi Atas Pertanyaan Siswa

Selanjutnya pada pertemuan ketiga ini, peneliti banyak menemukan

kesalahan siswa pada saat menempel gambar. Kebanyakan siswa menempel

gambar tidak sesuai pada segitiga yang telah disediakan, sehingga

mengakibatkan siswa masih bertanya-tanya apakah gambar yang telah ditempel

menepati segitiga siku-siku atau tidak.
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Gambar 4.8
Hasil Dokumentasi

Kesalahan Siswa dalam Menempel Gambar

Meski gambar yang ditempel tidaklah tepat, namun siswa telah mampu

melakukan aktivitas menggambar dan aktivitas metrik. Selanjutnya disela-sela

peneliti melakukan pemeriksaan kepada tiap-tiap kelompok, salah satu siswa

yang berasal dari kelompok 8 menghampiri peneliti kemudian menanyakan:

Siwa : ibu, membuat hipotesis disini maksudnya bagaimana? Kan ini disuruh

isi tabelnya lalu?

P : iya isi tabelnya, berdasarkan ukuran segitiga yang kalian buat tadi.

Siswa : oh iyo-iyo paham bu.

P : silahkan kerjakan kembali bersama kelompoknya.

Gambar 4.9
Terjemahan Wawancara 3

Dari percakapan peneliti dengan siswa tersebut peneliti mengetahui bahwa

siswa tersebut sebenernya sudah mengetahui dan memahami apa yang akan ia

lakukan selanjutnya. Namun siswa tersebut masih kurang yakin dengan apa

yang akan ia kerjakan untuk itu ia memastikan kebenaranya dengan bertanya
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kepada peneliti. Dengan demikian dapat dilihat bahwa siswa tersebut telah

mampu melakukan aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengar, dan

aktivitas emosional.

Gambar 4.10
Hasil Dokumentasi

Peneliti Menjelaskan Pertanyaan Siswa

Dari gambar di atas nampak peneliti sedang menjelaskan pertanyaan yang

ditanyakan oleh seorang siswa yang datang menghampiri peneliti pada saat

peneliti memeriksa pekerjaan kelompok 5.

d. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jum’at 28 Oktober 2016

pukul 09.55 s/d 11.15 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan keempat ini

sama dengan proses pembelajaran pada pertemuan kedua dan ketiga. Pada

pertemuan keempat siswa membahas materi tripel pythagoras. Dalam

pertemuan kali ini siswa dibimbing untuk mencari tahu dan memahami apa itu

tripel pythagoras, dimana tujuannya adalah ketika siswa itu menemukan

sendiri, maka ingatan mereka akan materi tersebut lebih tahan lama. Proses

pembelajaran pertemuan keempat ini sangat kondusif, semua siswa bersama

kelompoknya mengerjakan LKS dengan penuh semangat dan kekompoakan.



45

45

Pada saat pelaksanan TS-TS berlangsung, suara siswa tidak berisik dikarenakan

siswa sudah mampu berdabtasi dengan metode pembelajaran yang peneliti

gununakan.

Selain materi yang dipelajari, kelompok yang bertamu, dan kelompok

yang tinggal. Selanjutnya kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi LKS

pada pertemuan keempat ini adalah kelompok 1, kelompok 2, kelompok 6,

kelompok 7, dan kelompok 9. Sebelum menutup proses pembelajaran dengan

salam, peneliti mengingatkan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan

dikembalikan lagi kepada guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 19

Palembang. Pada pertemuan keempat ini ada 4 orang siswa yang tidak bisa

mengikuti proses pembelajaran.

Gambar 4.11
Hasil Dokumentasi

Siswa Mempresentasikan Kedepan

Proses pembelajaran pertemuan keempat ini jauh lebih kondusif dari

pertemuan kedua dan ketiga, semua kelompok nampak aktif dalam

menyelesaikan LKSnya masing-masing. Pada saat melakukan pemeriksaan

peneliti menghampiri satu demi satu kelompok untuk mengetahui kesulitan apa
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yang mereka hadapi. Sampailah peneliti pada kelompok kelompok 7, saat itu

juga mereka langsung menanyakan:

Siswa : bu bu pertanyaan nomor 2 ini kan berdasarkan gambar pada soal

nomor 1 kan bu?

P : iya, lalu?

Siswa : nah bu, nentuke segitiga siku-siku apo bukannyo pake busur

berdasarkan petunjuk yang ini? (sambil menjunjuk LKS)

P : iya, terus sulitnya dimana?

Siswa : nah bu, bingung caro pake busurnyo hehe lupo

P : yang lain ada yang bisa?

Siswa : samo be bu, kami tu bingung sisi yang ini atau yang ini (sambil

menunjuk busur)

P : coba sekarang letakkan busur menghadap atas pada angka 90 pada

sudut yang terbentuk oleh sisi terpendek dan sisi terpanjang kedua.

Siswa : cak ini bu jadinyo, nas garisnyo pas di 90 bu

P : jadi? Coba baca lagi petunjuknya

Siswa : berarti segitiga siku-siku bu

P : nah itu mengerti, tidak sulit bukan menggunakan busur

Siswa : hehe kan lupo bu tadi

Gambar 4.12
Terjemahan Wawancara 4
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Dari percakapan peneliti dengan siswa dalam proses pembelajaran peneliti

mengetahui bahwa siswa mengalami kesulitan ketika akan menentukan sudut

apa yang terbentuk guna menentukan apakah gambar segitiga yang mereka

buat termasuk dalam segitiga siku-siku, lancip atau tumpul. Kesulitan tersebut

muncul karena kelompok ini lupa bagaimana cara menggunakan busur dengan

baik. Terbukti setelah diajarkan mereka langsung mengerti. Dari percakapan

tersebut pula peneliti mengetahui bahwa siswa mampu melakukan indikator

aktivitas lisan, aktivitas mendengar, dan aktivitas metrik dan aktivitas

emosional.

Gambar 4.13
Hasil Dokumentasi

Peneliti Mengajarkan Siswa Cara Menggunakan Busur

Selanjutnya peneliti melanjutkan pemeriksaan sampai pada kelompok

9. Pada saat peneliti sampai pada kelompok 9 peneliti langsung ditanyai oleh

siswa, salah satu siswa bertanya:

Siswa : ibu-ibu
P : iya
Siswa : ibu-ibu apakah c2 itu selalu untuk sisi terpanjang, a2 untuk sisi

terpendek, dan b2 untuk sisi yang satunya maksudnya sisi alas?
P : pada dasarnya tidak, biasanya bila ada soal maka dari soal

tersebutlah yang menentukan. Misal suatu segitiga memiliki sisi a = 8
cm, b = 4 cm dan c = 2 cm.
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Siswa : artinya dari soal yang ibu tadi untuk sisi terpanjangnya adalah a2.
P : nah dengan demikian, tidak melulu sisi c yang menjadi sisi terpanjang

atau sisi miring
Siswa :oohh begitu... ngerti bu ngerti.

Gambar 4.14
Terjemahan Wawancara 5

Dari percakapan peneliti dengan siswa dalam proses pembelajaran peneliti

mengetahui bahwa siswa telah memahami apa yang ia kerjakan, sehingga ia

mampu memikirkan apakah nama sisi-sisi dari sebuah segitiga dalam teorema

pythagoras selalu tetap atau berubah. Dari hasil percakapan tersebut pula

peneliti mengetahui bahwa siswa mampu melakukan indikator aktivitas visual,

aktivitas lisan, aktivitas mental, aktivitas mendengar, dan aktivitas emosional.

Gambar 4.15
Hasil Dokumentasi

Peneliti Menjelaskan Pertanyaan Siswa



49

49

Selanjutnya, pada pertemuan terakhir ini peneliti masih menemui

sedikit jawaban yang berbeda dari salah satu kelompok mengenai kesimpulan

dari jawaban LKS yang mereka kerjakan.

Gambar 4.16
Hasil Dokumentasi

Jawaban LKS Siswa

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa jawaban pada gambar atas adalah

jawaban yang tepat dan jawaban pada gambar bawah adalah jawaban yang

kurang tepat. Hal ini dikarenakan siswa kurang mampu mengumpulkan

informasi yang sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya, sehingga

siswa kurang memahami apa yang diinginkan oleh soal. Namun, sampai pada

tahap ini siswa telah mampu melakukan aktivitas mental dengan baik.

B. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Penelitian

Proses kegiatan pembelajaran dari pertemuan kedua sampai pertemuan

keempat berjalan dengan baik dan cukup tertib. Setelah proses pembelajaran dari

pertemuan kedua sampai pertemuan keempat selesai, peneliti melakukan analisis

data hasil observasi aktivitas siswa. Mengingat dari pertemuan kedua sampai
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pertemuan keempat ada 7 orang siswa yang tidak bisa mengikuti proses

pembelajaran, maka peneliti hanya menghitung hasil data observasi berdasarkan

jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran dari pertemuan kedua sampai

pertemuan keempat dengan jumlah 31 orang siswa. Data observasi yang diperoleh

dari hasil pengamatan aktivitas siswa dari pertemuan kedua sampai pertemuan

keempat, kemudian dicari nilai rata-rata observasi tiap pertemuan dan nilai rata-

rata seluruh pertemuan dan dikelompokkan berdasarkan kategori sangat aktif,

aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan sangat kurang aktif.

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua

Nilai Kategori Frekuensi Rata-rata

86 – 100 Sangat Aktif 10 32,26
71 – 85 Aktif 6 19,35
56 – 70 Cukup Aktif 1 3,23
41 – 55 Kurang Aktif 8 25,81

< 40 Sangat Kurang Aktif 6 19,35
Jumlah 31 100

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada pertemuan kedua

mayoritas siswa berada pada kategori sangat aktif dan minoritas siswa berada

pada kategori cukup aktif. Namun perlu dilihat pula bahwa siswa yang berada

pada kategori kurang aktif dan sangat kurang aktif juga tidak kalah banyaknya.

Hal ini disebabkan karena siswa masih beradaptasi dengan metode pembelajaran

yang digunakan oleh peneliti, sehingga menyebabkan cukup banyak siswa yang

belum mampu melakukan indikator aktivitas belajar. Dimana siswa dengan

kategori aktivitas belajar sangat aktif rata-rata mampu melakukan 7-8 indikator

aktivitas belajar, siswa dengan kategori aktivitas belajar aktif rata-rata mampu

melakukan 5-6 indikator aktivitas belajar, siswa dengan kategori aktivitas belajar

cukup aktif rata-rata mampu melakukan 3-4 indikator aktivitas belajar, siswa
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dengan kategori aktivitas belajar kurang aktif rata-rata mampu melakukan 2-3

indikator aktivitas belajar, siswa dengan kategori aktivitas belajar sangat kurang

aktif rata-rata mampu melakukan 1-2 indikator aktivitas belajar.

Tabel 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Ketiga

Nilai Kategori Frekuensi Rata-rata

86 – 100 Sangat Aktif 16 51,61
71 – 85 Aktif 5 16,13
56 – 70 Cukup Aktif 3 9,68
41 – 55 Kurang Aktif 4 12,90

< 40 Sangat Kurang Aktif 2 6,45
Jumlah 31 100

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada pertemuan ketiga kategori

aktivitas siswa terlihat lebih stabil dari pertemuan kedua dengan mayoritas siswa

berada pada kategori sangat aktif dan minoritas siswa berada pada kategori sangat

kurang aktif. Hal ini dikarenakan siswa telah memiliki pengalaman dengan

metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti pada pertemuan kedua,

sehingga menyebabkan cukup banyak siswa yang mampu melakukan indikator

aktivitas belajar. Dimana siswa dengan kategori aktivitas belajar sangat aktif rata-

rata mampu melakukan 7-8 indikator aktivitas belajar, siswa dengan kategori

aktivitas belajar aktif rata-rata mampu melakukan 5-6 indikator aktivitas belajar,

siswa dengan kategori aktivitas belajar cukup aktif rata-rata mampu melakukan 3-

4 indikator aktivitas belajar, siswa dengan kategori aktivitas belajar kurang aktif

rata-rata mampu melakukan 2-3 indikator aktivitas belajar, siswa dengan kategori

aktivitas belajar sangat kurang aktif rata-rata mampu melakukan 1-2 indikator

aktivitas belajar.
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Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Keempat

Nilai Kategori Frekuensi Rata-rata

86 – 100 Sangat Aktif 23 74,19
71 – 85 Aktif 3 9,68
56 – 70 Cukup Aktif 3 9,68
41 – 55 Kurang Aktif 1 3,23

< 40 Sangat Kurang Aktif 1 3,23
Jumlah 31 100

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada pertemuan keempat

kategori aktivitas siswa terlihat lebih stabil dari pertemuan ketiga dengan

mayoritas siswa berada pada kategori sangat aktif dan minoritas siswa berada

pada kategori sangat kurang aktif. Hal ini dikarenakan siswa telah mampu

beradaptasi dengan metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti pada

pertemuan, sehingga menyebabkan cukup banyak siswa yang mampu melakukan

indikator aktivitas belajar. Dimana siswa dengan kategori aktivitas belajar sangat

aktif rata-rata mampu melakukan 7-8 indikator aktivitas belajar, siswa dengan

kategori aktivitas belajar aktif rata-rata mampu melakukan 5-6 indikator aktivitas

belajar, siswa dengan kategori aktivitas belajar cukup aktif rata-rata mampu

melakukan 3-4 indikator aktivitas belajar, siswa dengan kategori aktivitas belajar

kurang aktif rata-rata mampu melakukan 2-3 indikator aktivitas belajar, siswa

dengan kategori aktivitas belajar sangat kurang aktif rata-rata mampu melakukan

1-2 indikator aktivitas belajar.

Tabel 4.6
Rata-rata Aktivitas Siswa Tiap Pertemuan

Pertemuan Rata-rata Kategori
Pertemuan Kedua 63 Cukup Aktif
Pertemuan Ketiga 78 Aktif

Pertemuan Keempat 85 Aktif
Jumlah 226

Rata-rata 75 Aktif
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori aktivitas siswa

dari pertemuan kedua sampai pertemuan keempat mengalami peningkatan yang

cukup pesat setiap pertemuannya, walaupun pada pertemuan pada pertemuan

ketiga dan keempat berada pada kategori yang sama.

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siwa

No. Nama Siswa
Aktivitas Belajar
Siswa Pertemuan Rata-

Rata
Kategori

2 3 4
1. Ahmad Rivai 48 67 67 60 cukup aktif
2. Alshifa Juni A. 100 100 100 100 sangat aktif
3. Andi M. Rizki 56 37 85 60 cukup aktif
4. Alviesyah Vitaloka 95 100 100 98 sangat aktif
5. Andrey Wibowo 48 62 62 57 cukup aktif
6. Auliyah Nahya 48 81 86 71 Aktif
7 Febbyani Detia 86 95 100 94 sangat aktif
8 Firda Arayda 76 100 100 92 sangat aktif
9 Helena Damayanti 52 100 100 84 Aktif
10 Fadhil 76 81 81 79 Aktif
11 Imelda Dwi N 91 86 95 90 sangat aktif
12 Kautsar 67 71 67 70 cukup aktif
13 Kelvin Adam 14 52 57 41 kurang aktif
14 Laura Delila 100 91 901 94 sangat aktif
15 M. Dzaki Hanif 43 100 95 79 Aktif
16 M. Farhan 24 95 91 70 cukup aktif
17 M. Ricky Syaputra 95 91 95 94 sangat aktif
18 Nilam Mutia 100 91 95 95 sangat aktif
19 Novitri Aulia Cahyati 100 91 91 94 sangat aktif
20 Nur Amelia 30 91 91 71 Aktif
21 Regina 95 91 95 94 sangat aktif
22 Riski  Rahmadani 9,5 52 48 37 sangat kurang aktif
23 Rini Wulan D. 43 95 86 76 Aktif
24 Rico Arpani 81 95 86 87 sangat aktif
25 Riski Anugerah 4,8 71 81 52 kurang aktif
26 Septo 27 68 91 62 cukup aktif
27 Saddam Husen 48 71 81 67 cukup aktif
28 Sabrina Salsabila 71 24 91 62 cukup aktif
29 Tiari Rindi 76 52 91 73 Aktif
30 Wanda Abilza N. 91 86 95 90 sangat aktif
31 Yustapa Gilang 43 48 38 43 kurang aktif

JUMLAH 1943 2429 2629 2335
RATA-RATA 63 78 85 75

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa

berada pada kategori aktif dengan rata-rata 75. Tabel di atas menunjukkan
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mayoritas siswa berada pada kategori aktivitas belajar sangat aktif dan paling

minoritas siswa berada pada kategori aktivitas belajar sangat kurang aktif. Dimana

siswa dengan aktivitas belajar sangat aktif rata-rata mampu melaksanakan semua

indikator aktivitas belajar dan siswa dengan aktivitas belajar sangat kurang aktif

tidak mampu melakukan hampir semua indikator aktivitas belajar.

C. Pembahasan Penelitian

Dari hasil observasi diperoleh 12 orang siswa memiliki aktivitas belajar

sangat aktif, 7 orang siswa memiliki aktivitas belajar aktif, 8 orang siswa memiliki

aktivitas belajar cukup aktif, 3 orang siswa memiliki aktivitas belajar kurang aktif,

dan 1 orang siswa memiliki aktivitas belajar sangat kurang aktif. Siswa dengan

kategori aktivitas belajar sangat aktif rata-rata mampu melakukan deskriptor dari

7-8 indikator aktivitas belajar dalam setiap pertemuan. Siswa dengan kategori

aktivitas belajar aktif rata-rata mampu melakukan deskriptor dari 7-8 indiktor

aktivitas belajar, tetapi tidak dalam setiap pertemuan. Siswa dengan kategori

aktivitas belajar cukup aktif rata-rata tidak mampu melakukan lebih dari 1

deskriptor dari masing-masing indikator dalam satu pertemuan. Siswa dengan

kategori aktivitas belajar kurang aktif rata-rata tidak mampu melakukan lebih dari

1 deskriptor dari masing-masing indikator lebih dari satu pertemuan. Siswa

dengan kategori aktivitas belajar sangat kurang aktif hanya mampu melakukan 1-2

deskriptor dari 7-8 indikator pada dua pertemuan. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa, semakin banyak deskriptor yang muncul dari  masing-masing indikator

aktivitas belajar, maka akan semakin aktif pula siswa dalam proses pembelajaran.

Hal ini dikarenakan siswa menggali sendiri pengetahuannya bersama teman
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kelompok, dalam proses menggali pengetahuan tersebutlah siswa mampu

melakukan deskriptor dari masing-masing indikator aktivitas belajar, sehingga

proses pembelajaran akan terasa lebih bermakna bagi siswa. Hal ini sejalan

dengan yang dikemukakan Herawati (2015) dalam penelitiannya yang

mengatakan jika pengetahuan digali sendiri oleh peserta didik dan guru

memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik maka pembelajaran akan lebih

bermakna.



56

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian yang diuraikan pada BAB IV, maka

diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa setelah diterapkan metode

Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) pada proses pembelajaran matematika

di SMP Negeri 19 Palembang berada pada kategori aktif dengan rata-rata 75,

dimana ada 12 orang siswa dengan kategori aktivitas belajar sangat aktif, 7 orang

siswa dengan kategori aktivitas belajar aktif, 8 orang siswa dengan kategori

aktivitas belajar cukup aktif, 3 orang siswa dengan kategori aktivitas belajar

kurang aktif, dan 1 orang siswa dengan kategori aktivitas belajar sangat kurang

aktif. Kategori ini mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya, terbukti dari

rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan kedua 63, rata-rata aktivitas siswa

pertemuan ketiga 78, dan rata-rata aktivitas siswa pertemuan keempat 85.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan peneliti, maka saran dari

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini, harapannya guru dan calon dapat mencoba

menggunakan metode Two Stay Two Stray (TS-TS) untuk diterapkan pada

pokok bahasan yang lain. Tujuannya supaya siswa mempunyai kesiapan,

kedisiplinan, rasa tanggung jawab serta termotivasi dalam pembelajaran,

sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa.
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2. Hendaknya peneliti yang akan datang harus lebih memperhatikan kembali

deskriptor untuk tipa-tiap indikator dan peneliti juga dapat menambahkan

teknik pengumpulan data dilapangan berupa angket guna mendapatkan hasil

yang lebih valid lagi dalam menentukan kategori aktivitas belajar siswa.

Selanjutnya peneliti juga bisa mengadakan penelitian lanjutan mengenai

bagaimana cara meningkatkan aktivitas belajar siswa, dengan materi

pembelajaran yang disesuaikan dengan metode pembelajaran yang mampu

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.

3. Hendaknya peneliti yang akan datang melakukan evaluasi terhadap hasil

belajar guna menentukan tingkat kemampuan siswa, sehingga dapat

dianalisis hubungan antara kategori aktivitas belajar dan kemampuan siswa.

4. Hendaknya peneliti yang akan datang melakukan penelitian lebih dari 4 kali

pertemuan, guna mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar maksimal

hasilnya.
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Lampiran 2
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Lampiran 3
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Lampiran 4
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Lampiran  5
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Lampiran 6
SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Negeri 19 Palembang
Kelas/ Satu : VIII/ 1
Mata Pelajaran : Matematika

GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen

3.1 Menggu-
nakan
Teorema
Pythago-ras
untuk
menentu-kan
pan-jang
sisi-sisi segi-
tiga siku-
siku.

Teorema
Pythagoras

Menemukan
Teorema
Pythagoras dengan
menggunakan
persegi-persegi.

 Menemukan
Teorema
Pythagoras

Tes
tertulis

Uraian

Panjang sisi siku-siku suatu
segitiga adalah a cm dan b
cm, dan panjang sisi miring c
cm. Tuliskan hubungan antara
a, b, dan c!

2x40mnt

Buku teks,
kertas

berpetak,
Pythagoras

Menyelidiki apakah
suatu segitiga
merupakan segitiga
siku-siku dengan
menggunakan
kebalikan teorema
pythagoras

 Menemukan
kebalikan
teorema
pythagoras

Tes
tertulis

Uraian

Selidiki apakah segitiga yang
memiliki panjang 4cm, 7cm,
dan 8cm merupakan segitiga
siku-siku. Jelaskan! 2x40mnt
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
BelajarTeknik Bentuk Contoh Instrumen

Menyelidiki apakah
tiga buah bilangan
yang diberikan
merupakan tripel
pythagoras

 Mengenal tripel
pythagoras Tes

tertulis
Uraian

Selidikilah apakah bilangan 7,
7, dan 9 merupakan tripel
pythagoras! 2x40mnt

3.2 Memecah-
kan masa-lah
pada bangun
datar yang
berkaitan
dengan
Teorema
Pythago-ras.

Teorema
Pythagoras

Mencari
perbandingan sisi-
sisi segitiga siku-
siku istimewa
dengan
menggunakan
teorema Pythagoras

 Menghitung
perbandingan
sisi-sisi segitiga
siku-siku
istimewa

Tes
tertulis

Uraian

Suatu segitiga ABC siku-siku
di B dengan besar sudut A =
300, dan panjang AB=c cm
Hitung panjang sisi-sisi BC
dan AC.

2x40mnt

Menggunakan
teorema Pythagoras
untuk menghitung
panjang diagonal,
sisi, pada bangun
datar, misal
persegi, persegi
panjang, belah-
ketupat, dsb

 Menghitung
panjang
diagonal pada
bangun datar,
misal persegi,
persegipanjang,
belah- ketupat,
dsb

Tes
tertulis

Uraian

Persegipanjang mempunyai
panjang 8 cm dan lebar 6 cm.
Hitunglah panjang
diagonalnya.

6x40mnt

 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
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Lampiran 12



96



97



98



99



100



101

Lampiran 13



102



103



104



105



106

Lampiran 14
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Lampiran 15

Hasil Wawancara

P : kenapa LKSnya belum diisi?

Siswa : kami bingung bu, cakmano caro ngisinyo hehe.

P : LKSnya dibaca tidak?

Siswa : sudah bu

P : petunjuknya dibaca dengan teliti idak?

Siswa : sudah bu, tapi masih bingung

P : jangan bingung, kerjakan LKS sesuai petunjuknya. Seperti soal nomor

1 petujuknya minta digambar, maka gambarkanlah. Nanti tanya ibu

lagi jika masih bingung.

Siswa : baik bu.
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P : kenapa ini?

Siswa : ini nah bu, kan gambar setigigo yang kelimo ini sudah kami gambar

terus kami gunting tapi pas nak kami tempel bingung bu mano yang

siku-sikunyo soalnyo agak beda bentuknyo dengan gambar nomor 1

dan 2.

P : coba mana sisi terpanjang dn sisi terpendek?

Siswa : ini buk yang paling pendek dan ini yang paling panjang, kalau yang

bawah idak lebih panjang dari yang ini (sambil menunjukkan

gambar)

P : coba kalian tempelkan sudut yang terbentuk oleh sisi terpendek dan

sisi bawah pada sudut siku-siku pada gambar di LKS (sambil

menunjuk LKS)

Siswa : maksih bu.
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Siswa : bu bu pertanyaan nomor 2 ini kan berdasarkan gambar pada soal

nomor 1 kan bu?

P : iya, lalu?

Siswa : nah bu, nentuke segitiga siku-siku apo bukannyo pake busur

berdasarkan petunjuk yang ini? (sambil menjunjuk LKS)

P : iya, terus sulitnya dimana?

Siswa : nah bu, bingung caro pake busurnyo hehe lupo

P : yang lain ada yang bisa?

Siswa : samo be bu, kami tu bingung sisi yang ini atau yang ini (sambil

menunjuk busur)

P : coba sekarang letakkan busur menghadap atas pada angka 90 pada

sudut yang terbentuk oleh sisi terpendek dan sisi terpanjang kedua.

Siswa : cak ini bu jadinyo, nas garisnyo pas di 90 bu

P : jadi? Coba baca lagi petunjuknya

Siswa : berarti segitiga siku-siku bu

P : nah itu mengerti, tidak sulit bukan menggunakan busur

Siswa : hehe kan lupo bu tadi
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Siswa : ibu-ibu

P : iya

Siswa : ibu-ibu apakah c2 itu selalu untuk sisi terpanjang, a2 untuk sisi

terpendek, dan b2 untuk sisi yang satunya maksudnya sisi alas?

P : pada dasarnya tidak, biasanya bila ada soal maka dari soal

tersebutlah yang menentukan. Misal suatu segitiga memiliki sisi a = 8

cm, b = 4 cm dan c = 2 cm.

Siswa : artinya dari soal yang ibu tadi untuk sisi terpanjangnya adalah a2.

P : nah dengan demikian, tidak melulu sisi c yang menjadi sisi terpanjang

atau sisi miring

Siswa :oohh begitu... ngerti bu ngerti.
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Lampiran 16

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 2

No. Nama Siswa

Indikator

Skor
Siswa

KategoriAktivitas
Visual

Aktivitas
Lisan

Aktivitas
Mental

Aktivitas
Menulis

Aktivitas
Mendengar

Aktivitas
Menggambar

Aktivitas
Emosional

Aktivit-
As

Metrik
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 - 1 2 3 1 2

1. Ahmad Rivai 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 48 Kurang Aktif
2. Alshifa Juni A. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
3. Andi M. Rizki 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 57 Cukup Aktif
4. Alviesyah Vitaloka 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif
5. Andrey Wibowo 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 48 Kurang Aktif
6. Auliyah Nahya 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 48 Kurang Aktif
7. Febbyani Detia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86 Sangat Aktif
8. Firda Arayda 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 76 Aktif
9. Helena Damayanti 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 52 Kurang Aktif

10. Fadhil 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 76 Aktif
11. Imelda Dwi N 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90 Sangat Aktif
12. Kautsar 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 71 Aktif
13. Kelvin Adam 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 14 Sangat Kurang Aktif
14. Laura Delila 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
15. M. Dzaki Hanif 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 43 Kurang Aktif
16. M. Farhan 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 24 Sangat Kurang Aktif
17. M. Ricky Syaputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 95 Sangat Aktif
18. Nilam Mutia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
19. Novitri Aulia Cahyati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
20. Nur Amelia 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 30 Sangat Kurang Aktif
21. Regina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif
22. Riski  Rahmadani 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 10 Sangat Kurang Aktif
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23. Rini Wulan D. 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 43 Kurang Aktif
24. Rico Arpani 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 81 Aktif
25. Riski Anugerah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 Sangat Kurang Aktif
26. Septo 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 29 Sangat Kurang Aktif
27. Saddam Husen 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 48 Kurang Aktif
28. Sabrina Salsabila 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 71 Aktif
29. Tiari Rindi 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 76 Aktif
30. Wanda Abilza N. 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
31. Yustapa Gilang 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 43 Kurang Aktif

Skor Per Deskriptor 87 81 45 71 48 77 42 52 68 68 55 32 81 81 65 77 61 58 58 61 48 1943
Rata-rata Aktivitas 71 66 54 52 75 77 59 55 63 Cukup Aktif

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 3

No. Nama Siswa

Indikator

Skor
Siswa

KategoriAktivitas
Visual

Aktivitas
Lisan

Aktivitas
Mental

Aktivitas
Menulis

Aktivitas
Mendengar

Aktivitas
Menggambar

Aktivitas
Emosional

Aktivit
as

Metrik
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 - 1 2 3 1 2

1. Ahmad Rivai 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 67 Cukup Aktif
2. Alshifa Juni A. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
3. Andi M. Rizki 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 38 Sangat Kurang Aktif
4. Alviesyah Vitaloka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif

5. Andrey Wibowo 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 62 Cukup Aktif

6. Auliyah Nahya 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 81 Aktif

7. Febbyani Detia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif

8. Firda Arayda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif

9. Helena Damayanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
10. Fadhil 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 81 Aktif
11. Imelda Dwi N 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86 Sangat Aktif
12. Kautsar 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 71 Aktif
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13. Kelvin Adam 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 52 Kurang Aktif
14. Laura Delila 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
15. M. Dzaki Hanif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
16. M. Farhan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif

17. M. Ricky Syaputra 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif

18. Nilam Mutia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif

19. Novitri Aulia Cahyati 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif

20. Nur Amelia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
21. Regina 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
22. Riski  Rahmadani 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 48 Kurang Aktif
23. Rini Wulan D. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif
24. Rico Arpani 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif
25. Riski Anugerah 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 71 Aktif
26. Septo 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 67 Cukup Aktif
27. Saddam Husen 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 71 Aktif
28. Sabrina Salsabila 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 24 Sangat Kurang Aktif
29. Tiari Rindi 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 52 Kurang Aktif
30. Wanda Abilza N. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 86 Sangat Aktif
31. Yustapa Gilang 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 48 Kurang Aktif

Skor Per Deskriptor 87 87 26 81 84 90 74 61 81 90 74 29 87 90 87 87 77 84 84 87 97 2429
Rata-rata Aktivitas 67 85 72 65 88 87 82 92 78 Aktif

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 4

No. Nama Siswa

Indikator
Skor

Siswa
KategoriAktivitas

Visual
Aktivitas

Lisan
Aktivitas
Mental

Aktivitas
Menulis

Aktivitas
Mendengar

Aktivitas
Menggambar

Aktivitas
Emosional

Aktivitas
Metrik

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 - 1 2 3 1 2
1. Ahmad Rivai 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 67 Cukup Aktif
2. Alshifa Juni A. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
3. Andi M. Rizki 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 86 Sangat Aktif
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4. Alviesyah Vitaloka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
5. Andrey Wibowo 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 62 Cukup Aktif
6. Auliyah Nahya 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86 Sangat Aktif
7. Febbyani Detia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
8. Firda Arayda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif
9. Helena Damayanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Aktif

10. Fadhil 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 81 Aktif
11. Imelda Dwi N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif
12. Kautsar 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 67 Cukup Aktif
13. Kelvin Adam 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 57 Cukup Aktif
14. Laura Delila 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
15. M. Dzaki Hanif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif
16. M. Farhan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
17. M. Ricky Syaputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif
18. Nilam Mutia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif
19. Novitri Aulia Cahyati 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
20. Nur Amelia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
21. Regina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif
22. Riski  Rahmadani 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 48 Kurang Aktif
23. Rini Wulan D. 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86 Sangat Aktif
24. Rico Arpani 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 86 Sangat Aktif
25. Riski Anugerah 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 81 Aktif
26. Septo 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
27. Saddam Husen 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 81 Aktif
28. Sabrina Salsabila 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
29. Tiari Rindi 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Aktif
30. Wanda Abilza N. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 Sangat Aktif

31. Yustapa Gilang 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 38
Sangat Kurang

Aktif
Skor Per Deskriptor 97 87 45 81 90 94 77 87 87 94 77 23 94 94 97 94 87 90 94 100 94 2629
Rata-rata Aktivitas 76 88 84 65 95 94 90 97 85 Aktif
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Lampiran 17
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Lampiran 18
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RIWAYAT HIDUP

Nama saya Rani. Saya lahir di Muba, tepatnya 02 September

1992. Saya anak pertama dari pasangan Bapak Sukur dan Ibu

Darina. Pendidikan dasar saya diselesaikan pada tahun 2006

di SD Negeri 151 Palembang. Pendidikan Sekolah Menengah

Pertama saya diselesaikan pada tahun 2009 di SMP Negeri 40

Palembang. Pada tahun 2012,  saya menyelesaikan Sekolah

Menengah Atas di SMA Muhammadiyah 6 Palembang. Pada tahun itu juga, saya

melanjutkan kuliah pada program studi pendidikan Matematika di Universitas

Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang saya selesaikan pada tahun 2017.
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